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ABSTRAK 

 

Sarapan merupakan sumber energi terbaik bagi otak anak agar lebih fokus dan 

berkonsentrasi disekolah. Sarapan yang sehat harus memenuhi kebutuhan nutrisi 

harian dan menu sarapan sebaiknya mengandung karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin dan mineral. Meninggalkan sarapan pagi dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan sistem syaraf pusat yang diikuti dengan rasa pusing, badan 

gemetar, dan tidak konsentrasi dalam belajar, sehingga menyebabkan penurunan 

hasil tes prestasi belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 

audiovisual terhadap pengetahuan sarapan pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan Quasy Experiment One 

Group Pre Test and Post Test. Penelitian ini melibatkan 61 responden siswa kelas 

5 Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Sistematic Random Sampling. Instrumen penelitian menggunakan media 

audiovisual dan lembar kuisioner pre test dan post test. Berdasarkan hasil 

penelitian, siswa memiliki tingkat pengetahuan cukup sebelum diberikan media 

audiovisual tentang sarapan sebanyak 57 responden (93,4%) dan setelah diberi 

media audiovisual tentang sarapan sehingga ada peningkatan pengetahuan menjadi 

baik sebanyak 53 responden (86,9%). Hasil uji normalitas data menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil p 0,000<0,05 data berdistribusi tidak normal. 

Hasil analisis bivariat dengan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000<0,05 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh media audiovisual terhadap pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah 

Dasar Negeri 111 Pekanbaru. Kesimpulan ada pengaruh media audiovisual 

terhadap pengetahuan sarapan siswa dengan p value 0,000<0,05 yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Saran dalam penelitian ini diharapkan siswa melakukan 

sarapan sebelum berangkat ke Sekolah untuk meningkatkan kemampuan 

belajarnya. 
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ABSTRACT 

 

Breakfast is the best source of energy for children's brains to focus and concentrate 

at school. A healthy breakfast should fulfill daily nutritional needs and the breakfast 

menu should contain carbohydrates, protein, fat, vitamins and minerals. Skipping 

breakfast can cause an imbalance in the central nervous system followed by 

dizziness, body shaking, and lack of concentration in learning, thus causing a 

decrease in learning achievement test results. The purpose of this study was to 

determine the effect of audiovisual media on breakfast knowledge in students at 

State Elementary School 111 Pekanbaru. This type of research is quantitative with 

Quasy Experiment One Group Pre Test and Post Test. This study involved 61 

respondents of 5th grade students of State Elementary School 111 Pekanbaru. The 

sampling technique used Systematic Random Sampling. The research instrument 

used audiovisual media and pre-test and post-test questionnaire sheets. Based on 

the results of the study, students had a sufficient level of knowledge before being 

given audiovisual media about breakfast as many as 57 respondents (93.4%) and 

after being given audiovisual media about breakfast so that there was an increase 

in knowledge to good as many as 53 respondents (86.9%). The results of the data 

normality test using Kolmogorov-Smirnov with the results of p 0.000 <0.05 data 

are not normally distributed. The results of bivariate analysis with the Wilcoxon 

test showed a p value of 0.000 <0.05, meaning that H0 was rejected and Ha was 

accepted so it could be concluded that there was an effect of audiovisual media on 

breakfast knowledge in students of 111 Pekanbaru State Elementary School. The 

conclusion that there is an effect of audiovisual media on students' breakfast 

knowledge with a p value of 0.000 <0.05 which means H0 is rejected and Ha is 

accepted. The suggestion in this study is that students are expected to have breakfast 

before going to school to improve their learning ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah merupakan investasi bangsa dan akan menjadi tenaga 

pembangunan masa depan Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah secara 

sistematis dan terus menerus berusaha meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dari usia dini, termasuk kesehatan dan kecerdasan. Untuk 

pertumbuhan, perkembangan, dan prestasi akademik anak usia sekolah (6–14 

tahun) diperlukan asupan gizi yang cukup secara kualitas dan kuantitas. Makan 

pagi atau sarapan dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak sekolah dan 

prestasi akademik (Chairani et al., 2022). Menurut Ridha (2019) anak usia 

sekolah adalah kelompok usia yang rentan terhadap gizi buruk. Akibatnya, 

anak sekolah harus diawasi untuk menghindari kekurangan gizi. Membiasakan 

diri dengan sarapan pagi adalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan gizi 

dan dapat meningkatkan konsentrasi daya ingat anak, serta untuk memenuhi 

kebutuhan energinya selama beraktivitas di sekolah. 

Sarapan adalah sumber energi terbaik bagi otak, terutama pada anak usia 

sekolah untuk memulai aktivitas agar anak tidak mengalami kelambatan 

berfikir, mudah lelah dan sulit berkonsentrasi dalam kegiatan belajar. Namun, 

banyak anak yang masih melewatkan waktu sarapan dan memilih jajan di 

sekolah (Pantaleon et al., 2023). Masih banyak masyarakat yang salah 

memahami tentang sarapan. Sebagian orang percaya segelas susu atau teh 

cukup untuk sarapan, dan beberapa orang bahkan menganggap makan 

sepotong roti cukup untuk sarapan. Untuk membiasakan masyarakat dengan 

sarapan yang sesuai dengan standar kesehatan yang dianjurkan, caranya 

dengan meluruskan pengertian tersebut (Jati Prasetyo et al., 2020).  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Monzani dan kawan-kawan 

pada tahun 2019 di Italia, didapatkan data prevalensi yang dilakukan terhadap 

33 negara dengan jumlah 268.804 anak-anak dan remaja, didapatkan hasil 
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bahwasannya hubungan antara sarapan dan penilaian gizi sangat beragam. Dari 

data tersebut didapatkan bahwa kebiasaan melewatkan sarapan sebesar 10-30% 

dengan peningkatan terjadi pada anak-anak dan remaja, terutama pada anak 

atau remaja berjenis kelamin perempuan (Monzani et al., 2019).  

Dari data penelitian yang dilakukan oleh Alanna dan kawan-kawan pada 

tahun 2022 di Australia didapatkan bahwa sebanyak 55% siswa mengatakan 

tidak pernah melewatkan sarapan, 17,4% siswa mengatakan mereka kadang-

kadang melewatkan sarapan, 18% sering melewatkan sarapan, dan 9,5% 

mengatakan mereka selalu melewatkan sarapan (Sincovich et al., 2022). Data 

Kemenkes 2023, diketahui prevalensi anak dan remaja di Indonesia yang tidak 

terbiasa sarapan sebesar 16,9%-59%, sedangkan pada orang dewasa sebesar 

31,2%. Sebanyak 4,6 % anak sekolah memiliki kualitas menu sarapan yang 

rendah.  Hal tersebut menunjukkan bahwa sarapan pagi pada anak usia sekolah 

perlu diperhatikan untuk menunjang kualitas akademik siswa (Kemenkes, 

2023).  

Menurut Ratna et al., (2020) ada 3 pola sarapan berdasarkan angka 

kecukupan energi yaitu tidak sarapan, sekedar sarapan, dan sarapan sehat. 

Sarapan sehat merupakan kegiatan makan dan minum yang aman dan bergizi 

yang memenuhi antara 15 hingga 30 persen kebutuhan gizi seseorang terdiri 

dari makanan sumber karbohidrat, lauk-pauk, sayuran, buah-buahan, dan 

minuman. Kelima jenis makanan ini baik untuk dikonsumsi setiap pagi 

sebelum pukul 9 pagi. 

Anak yang tidak sarapan akan mengalami kekurangan energi dan 

konsentrasi dalam kegiatan belajar maupun beraktivitas, selain itu kekurangan 

zat gizi dapat memberikan dampak terhadap keadaan fisik, ketidakseimbangan 

sistem syaraf pusat yang diikuti dengan rasa pusing, lelah hingga menjadikan 

menurunnya motivasi untuk belajar (Ridha et al., 2019). Penyebab anak tidak 

melakukan kebiasaan sarapan pagi dikarenakan kurangnya pengetahuan 

tentang sarapan sehat serta faktor kebiasaan seperti kurangnya peran orang 

terhadap anak untuk sarapan pagi yang kurang diajarkan sejak dini (Susilo et 

al., 2019). Upaya keluarga dalam membentuk kebiasaan sarapan anak 
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merupakan bentuk dari dukungan keluarga (Susilowati et al., 2022). 

Oleh karena itu perlu diberi pembekalan pengetahuan mengenai makanan 

sehat pada anak sekolah dasar, dimulai dari pengertian makanan sehat, dampak 

makanan sehat, serta manfaat makanan sehat terhadap prestasi belajar. Makan 

pagi atau sarapan berperan sangat penting untuk memenuhi gizi dipagi hari, 

lebih khusus pada anak sekolah yang memiliki aktivitas yang sangat padat 

(Astriani et al., 2022). Upaya untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

sarapan yaitu dengan memberikan edukasi atau penyuluhan tentang pengaruh 

media audiovisual terhadap pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar 

Negeri 111 Pekanbaru.  

Pengetahuan siswa mengenai sarapan harus ditingkatkan, untuk itu 

diperlukan pemberian edukasi atau penyuluhan tentang sarapan pada anak usia 

sekolah, salah satu metode yang dapat dilakukan dengan menggunakan media 

audiovisual (Pangestu, 2022). Media tersebut dapat digunakan sebagai media 

untuk meningkatkan pengetahuan yang memiliki banyak keunggulan, salah 

satunya adalah dapat mudah diterima karena mengaitkan langsung dengan 

indra penglihatan dan pendengaran. Media audiovisual dapat menyajikan 

informasi secara menarik dan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa (Ridha 

et al., 2019).  

Hasil penelitian yang berjudul  “Pengaruh Edukasi Melalui Media 

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Gizi Seimbang Pada Anak Sekolah 

Dasar”, didapatkan bahwasannya ada peningkatan pengetahuan pada 

responden yaitu dari kategori baik (66,7%) menjadi sangat baik yaitu (86,7%) 

(Andriyani et al., 2022). Menurut hasil penelitian yang di lakukan oleh Fitria 

dan Sri Mulyani mengenai pengetahuan dan sikap siswa SDN 017 Desa Ranah 

Singkuang, Kampar dan SDN 15 Pekanbaru didapatkan hasil bahwa kebiasaan 

sarapan pagi sebelum berangkat kesekolah lebih banyak dilakukan oleh siswa 

SDN 017 Ranah Singkuang sebesar 72%, dibandingkan dengan siswa SDN 15 

Pekanbaru yaitu sebesar 58%, yakni dengan faktor alasan takut terlambat 

(Mulyani et al., 2023). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD 
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Negeri 111 Pekanbaru, dengan metode wawancara pada 10 siswa dengan 

memberikan pertanyaan seputar sarapan didapatkan hasil bahwa 1 siswa 

melakukan sarapan sehat, 3 sarapan tidak sehat seperti konsumsi mie, dan 6 

siswa tidak pernah sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah. Dari hasil 

wawancara didapatkan bahwa siswa belum mengetahui manfaat dari sarapan 

pagi bagi siswa sekolah dikarenakan belum pernah ada pemberian edukasi 

tentang sarapan, menjadikan siswa tidak mengetahui mengenai pentingnya 

sarapan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik dan berupaya untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media Audiovisual Terhadap 

Pengetahuan Sarapan Pada Siswa Sekolah Dasar 111 Pekanbaru”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi 

menggunakan media audiovisual terhadap pengetahuan sarapan pagi pada 

siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu apakah ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan media 

audiovisual terhadap  pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar Negeri 

111 Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh media audiovisual terhadap pengetahuan 

sarapan pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang sarapan sebelum 

diberikan media audiovisual pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. 

b) Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang sarapan sesudah 

diberikan media audiovisual pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. 

c) Untuk mengetahui pengaruh media audiovisual terhadap 



 

5 

 

 

 

pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. 

D. Sasaran, Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Sasaran penelitian 

Sasaran penelitian atau objek dalam penelitian ini adalah siswa 

Sekolah Dasar 111 Pekanbaru. Peneliti memilih Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru dikarenakan dari hasil studi pendahuluan dengan metode 

wawancara didapatkan bahwa 1 siswa melakukan sarapan sehat, 3 sarapan 

tidak sehat seperti konsumsi mie, dan 6 siswa tidak pernah sarapan pagi 

serta tidak mengetahui pentingnya sarapan bagi siswa sekolah. 

2. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Suka Karya, Kecamatan Tuahmadani Kota Pekanbaru, 

dan waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari tahap 

persiapan hingga dengan presentasi hasil akhir diperkirakan selama enam 

bulan yaitu dari bulan Februari hingga bulan Agustus 2024. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti mengenai sarapan pada siswa sekolah dasar dapat serta 

digunakan sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan sarapan terhadap 

siswa sekolah dasar. 

2. Bagi Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi pembelajaran mengenai pengaruh penggunaan media audiovisual 

terhadap pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar di Institut 

Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah dan merubah 

pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar. 



 

6 

 

 

 

4. Bagi Sekolah Dasar  Negeri 111 Pekanbaru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

dan bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam menumbuhkan minat siswa 

untuk selalu sarapan sebelum memulai pelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Konsep Teori 

1. Konsep Dasar Sarapan  

a. Pengertian sarapan 

Sarapan merupakan makanan dan minuman yang dikonsumsi 

mulai dari pukul 06.00 hingga pukul 10.00 pagi, serta dilakukan 

sebelum melakukan aktivitas. Sarapan merupakan sumber energi 

terbaik bagi otak anak agar lebih fokus dan berkonsentrasi di sekolah. 

Namun banyak melewatkan sarapan dirumah, mereka lebih memilih 

makan jajanan di luar rumah atau di sekolah yang kualitas 

kebersihannya tidak terjamin. Banyak masalah yang muncul ketika 

orang tua tidak berhati-hati terhadap apa yang dimakan anaknya di 

sekolah. Ketersediaan pangan dirumah berperan penting dalam 

mempengaruhi gizi pangan yang dikonsumsi anggota keluarga 

(Chairani et al., 2022). 

Sarapan adalah makanan pertama yang masuk kedalam tubuh 

setelah puasa saat tidur di malam hari. Ketika saat sarapan, otak 

mendapatkan asupan nutrisi kembali. Sarapan yang sehat harus 

memenuhi kebutuhan nutrisi sekurang-kurangnya seperempat dari 

kebutuhan nutrisi harian. Jadi setidaknya menu sarapan sebaiknya 

mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Serta 

banyak minum air untuk membantu proses pencernaan dan 

meningkatkan daya ingat serta konsentrasi (Suraya et al., 2019). 

b. Gizi seimbang sarapan 

Ada beberapa sumber zat gizi yang fungsinya dibutuhkan untuk 

mencukupi kebutuhan gizi anak sekolah yaitu : 

1) Karbohidrat 

Karbohidrat adalah  pangan yang memberikan sumber utama 
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bagi tubuh, terutama sel-sel otak dan syaraf. Setiap gram 

karbohidrat menyediakan energi sebanyak 4 kalori. Tubuh akan 

menyimpan karbohidrat yang berlebih sebagai lemak didalam 

lapisan kulit. Beberapa contoh makanan yang mengandung 

karbohidrat seperti nasi, jagung, gandum, dan singkong. Salah 

satu contoh karbohidrat yang dapat di konsumsi untuk sarapan 

pagi adalah sepiring nasi putih sebanyak 150 gram atau 10 

sendok. 

2) Protein 

Protein berfungsi sebagai sumber asam amino yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan pembentukan hemoglobin, 

enzim, serum, antibodi, dan keseimbangan asam basa cairan 

tubuh, serta sebagai sumber energi. Protein nabati, seperti protein 

hewani, telur, daging, ikan, dan susu. Termasuk makanan yang 

berbahan dasar kacang-kacangan seperti kacang hijau dan kacang 

kedelai. Diberikan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 

yaitu 10 hingga 15% dari total kebutuhan dan mengandung semua 

asam amino penting, sehingga mudah dicerna dan diserap tubuh. 

Sepotong ikan, daging, atau telur adalah porsi yang baik untuk 

sarapan pagi. 

3) Lemak 

Selain berfungsi sebagai sumber energi bagi tubuh, lemak 

juga berfungsi sebagai pembawa vitamin larut lemak dan 

menghasilkan energi yang diperlukan untuk membentuk struktur 

dan mengatur proses tubuh secara langsung dan tidak langsung. 

Lemak bisa didapatkan dari beberapa makanan yaitu susu, 

minyak olive oil, minyak jagung, minyak kacang tanah, dan 

minyak ikan. 

4) Vitamin dan mineral 

Untuk pertumbuhan dan perkembangan yang normal, asupan 

vitamin dan mineral harus cukup. Jika asupan vitamin dan 
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mineral tidak mencukupi, pertumbuhan akan terganggu dan dapat 

menyebabkan banyak penyakit.  

1. Vitamin larut lemak, yang asupan hariannya dihitung 

berdasarkan berat badan. Karena ada banyak kasus 

kekurangan vitamin A pada anak sekolah, penting untuk 

memperhatikan pemberian vitamin A. Vitamin D juga 

diperlukan untuk penyerapan dan penyimpanan kalsium ke 

tulang. Contoh vitamin D yang berasal dari sinar matahari, 

yang menguatkan tulang dan meningkatkan daya tahan 

tubuh, contoh vitamin A adalah yang berasal dari sayur-

sayuran seperti brokoli, wortel, dan bayam. Serta dari buah-

buahan seperti papaya dan mangga. Meskipun porsi sayuran 

harus lebih besar dari setengah piring atau 50 gram, itu 

adalah porsi yang baik. 

2. Vitamin C adalah vitamin larut air yang diperlukan karena 

berperan aktif dalam pembentukan dan menjaga 

keseimbangan dalam tubuh serta meningkatkan ketahanan 

tubuh untuk melawan penyakit infeksi. Selain jeruk, brokoli, 

kubis, kembang kol, kiwi, dan stroberi adalah contoh 

makanan yang mengandung vitamin C. Vitamin dan mineral 

adalah bahan makanan utama dalam buah dan sayuran. Salah 

satu cara untuk mencegah hipertensi dan diabetes mellitus 

adalah dengan mengonsumsi lebih banyak buah dan sayuran 

(Siregar P et al., 2020). 

c. Manfaat sarapan 

Makan pagi atau sarapan sangat bermanfaat bagi setiap orang, 

baik itu orang dewasa maupun anak dan remaja yang bersekolah 

sekalipun (Hartati Bahar et al., 2023). Adapun beberapa manfaat yang 

diperoleh dari kebiasaan sarapan yaitu : 
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1) Modal energi untuk beraktivitas 

Sama seperti kendaraan bermotor membutuhkan bahan 

bakar untuk beroperasi, tubuh juga membutuhkan energi untuk 

memulai aktivitas di pagi hari. Untuk melakukan aktivitas 

seharian, tubuh membutuhkan energi dari sarapan. Selain itu, 

tubuh tidak makan sama sekali selama tidur. Makanan sarapan 

juga menyediakan 15% hingga 30% dari kebutuhan gizi harian. 

Sarapan pagi dapat mengandung karbohidrat yang siap digunakan 

untuk meningkatkan kadar gula darah. Dengan kadar gula darah 

yang stabil, semangat dan fokus saat bekerja bisa lebih baik 

sehingga berdampak positif untuk meningkatan produktifitas. 

2) Menjaga mood dan konsentrasi 

Sarapan pagi akan membuat lebih fokus pada saat  belajar 

dan bekerja. Sarapan memberi otak nutrisi penting yang 

membantu memusatkan pikiran (konsentrasi). Selain itu, otak 

dapat bekerja dengan lebih baik dan menjadikan tidak mudah 

mengantuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang 

tidak makan sebelum melakukan aktivitas seperti bekerja atau 

belajar di sekolah cenderung mengalami keluhan seperti sakit 

kepala, sakit perut, mudah mengantuk, marah, gugup, cemas, dan 

mudah tersinggung. 

3) Mempengaruhi kemampuan kognitif 

 Sarapan membantu belajar lebih baik dan memberi 

asupan nutrisi. Setelah tubuh mendapatkan jumlah energi yang 

dibutuhkannya dari sarapan pagi, daya konsentrasi akan menjadi 

lebih kuat, dan daya konsentrasi yang kuat akan membantu untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hasil penelitian pada 

anak-anak berusia 9 hingga 11 tahun dengan status gizi rendah 

menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak makan sarapan 

memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah daripada anak-

anak yang makan pagi setiap hari. 
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4) Menjaga kesehatan 

Tidak sarapan akan menyebabkan kelelahan, terutama pada 

anak-anak, karena kekurangan zat gizi. Penurunan berat badan, 

penurunan daya tahan tubuh, kekurangan zat gizi, dan anemia gizi 

besi adalah semua efek dari tidak terbiasa sarapan pagi secara 

teratur pada anak usia sekolah. Jika anak tidak makan pagi, kadar 

insulin akan meningkat, yang dapat menyebabkan penyakit 

kencing manis dalam jangka panjang. Menurut penelitian yang 

dilakukan di Australia, kebiasaan tidak sarapan pada anak 

berisiko meningkatkan kadar kolesterol total dan kolesterol jahat 

(LDL) dalam darah mereka.  

5) Mencegah kegemukan / obesitas 

Kebiasaan sarapan membantu mencegah obesitas. Hasil 

penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa anak-anak 

yang tidak sarapan berisiko mengalami obesitas atau kelebihan 

berat badan dibandingkan dengan anak-anak yang sarapan. Saat 

anak melewatkan sarapan, anak akan merasa sangat lapar dan 

tidak dapat mengontrol nafsu makan, yang menyebabkan anak 

makan dalam porsi yang berlebihan pada makan siang berikutnya. 

Selain itu, melewatkan sarapan melambatkan metabolisme tubuh 

sehingga tidak dapat membakar lebih banyak kalori yang masuk 

ke dalam tubuh saat makan siang (Kemenkes, 2023). 

d. Dampak tidak sarapan  

Meninggalkan sarapan pagi dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan sistem syaraf pusat, yang diikuti dengan rasa 

pusing, badan gemetar, atau lelah serta penurunan gairah belajar. 

Dalam situasi seperti ini, anak sulit menerima pelajaran dengan baik, 

dan konsentrasi belajar terganggu karena kurangnya cadangan makan 

malam, gangguan ingatan jangka pendek, kesulitan menyelesaikan 

masalah, perhatiaan terganggu, dan penurunan hasil tes prestasi 

belajar (Rafika et al., 2018). 
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi pada 

anak sekolah yaitu : 

1) Waktu 

Anak-anak tidak biasa sarapan pagi karena terlambat bangun, 

tidak sempat atau terburu-buru, jarak sekolah yang jauh, dan tidak 

selera makan. 

2) Peran orang tua 

Sekarang banyak orang tua yang bekerja, sehingga tidak memiliki 

waktu untuk menyiapkan sarapan untuk anak-anak mereka 

sebelum berangkat ke sekolah, sehingga banyak anak yang tidak 

memiliki waktu untuk sarapan. Peran orang tua menyiapkan 

makanan sehat dan memastikan bahwa mereka melihat apa yang 

anak-anak mereka makan ketika sarapan. 

3) Jenis kelamin 

Anak laki-laki lebih sering mengkonsumsi sarapan pagi 

dibandingkan anak perempuan, salah satu alasan perbedaan jenis 

kelamin ini adalah keinginan anak perempuan untuk mengontrol 

berat badan mereka. 

4) Pengetahuan gizi  

Pengetahuan gizi adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 

kembali kandungan gizi makanan dan kegunaan zat gizi tersebut 

bagi tubuh mereka. Jika seseorang memiliki pengetahuan gizi 

yang baik, mereka cenderung memilih makanan yang lebih sehat 

dan lebih murah. Untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

program komunikasi, informasi, dan edukasi dapat digunakan. 

Oleh karena itu siswa menjadi lebih sadar setelah mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber, seperti lingkungan sekolah, 

keluarga, atau masyarakat tempat mereka beraktivitas (Noviyanti 

et al., 2019). 
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f. Program pemerintah Indonesia mengenai sarapan pagi 

1) Wakil Gubernur Lampung Chusnunia mendorong program 

sarapan bersama di semua sekolah di Provinsi Lampung. Wagub 

menilai pentingnya sarapan untuk pertumbuhan anak. Sarapan 

tidak hanya dapat meningkatkan asupan gizi, tetapi juga akan 

mengajarkan mereka cara hidup yang bersih dan sehat. Selain itu, 

akan menumbuhkan kebersamaan bagi siswa dan guru. 

Dalam hal ini diharapkan bahwa sarapan bersama dapat 

dilakukan sebelum pelajaran dimulai, dan para siswa diharapkan 

membawa bekal makanan dari rumah masing- masing. Dan 

disarankan kepada orang tua untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

anak dengan menggunakan produk lokal yang tersedia disetiap 

daerah. 

Sementara itu, Ketua Tim Penilai LSS UKS/M Agung 

Triwahyunto mengungkapkan jika 65% anak sekolah tidak 

sarapan, itu akan berdampak buruk “Anak Tidak Memiliki Energi 

Sehingga Menjadi Cepat Lelah, Dan Konsentrasi Anak Menjadi 

Menurun, Karena Itu Sarapan Menjadi Hal Yang Penting”. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah 

membentuk program sarapan bersama melalui Program Gizi 

Anak Sekolah (Progas). Program ini memberikan bantuan 

sarapan kepada siswa dengan tujuan meningkatkan asupan gizi 

dan kebiasaan sarapan, serta mengajarkan siswa cara hidup sehat 

dan bersih (Pemprov, 2019). 

2) Pekan Sarapan nasional 2024 kembali diperingati, sejak pertama 

kali diperingati pada tahun 2013. Selama peringatan Pekan 

Sarapan Nasional semua pihak ikut serta memperingati bahwa 

betapa pentingnya sarapan sehat dan bernutrisi yang diiringi 

dengan olahraga setiap hari. Menurut Andam Dewi, Senior 

Director And General Manager Herbalife Nutrition Indonesia 
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“Sarapan yang bernutrisi dapat menyuplai energi bagi tubuh dan 

otak untuk tetap aktif memulai kegiatan di pagi hari”. 

Menurut hasil survei prioritas kesehatan Asia Pasifik tahun 

2023, hampir 83% masyarakat di Indonesia mengubah gaya hidup 

mereka setelah pandemi. 68 % lebih memprioritaskan gaya hidup 

sehat dan aktif, yang mencakup makan makanan sehat dan 

berolahraga secara teratur. Dari 68% masyarakat diantaranya 48 

% melakukan kegiatan yang berhubungan dengan mental, fisik, 

dan sosial. Serta 42 % lagi dengan cara mempertahankan kualitas 

tidur yang lebih baik.  

 Beberapa penelitian menyatakan bahwa orang yang 

mendapatkan nutrisi yang baik akan memiliki daya tahan tubuh 

yang kuat dan kemampuan tubuh untuk melakukan tugas dengan 

produktif. Namun Sarapan sering menjadi hambatan karena 

kesibukan masyarakat sekarang. Oleh karena itu sangat penting 

untuk memiliki lingkaran pergaulan yang memiliki visi yang 

sama tentang sarapan. Lebih dari 45.000 orang termasuk member 

independen, pelanggan herbalife, dan masyarakat umum 

menghadiri Pekan Sarapan Nasional tahun ini, yang diadakan 

secara bertahap di 150 kota dimulai dari tanggal 15-21 Februari 

2024 (Yusni, 2024). 

3) Dalam memperingati hari Pekan Sarapan Nasional tahun 2023, 

Blue Band kembali menegaskan komitmennya untuk memberi 

tahu 350 ribu anak Indonesia tentang pentingnya sarapan yang 

sehat dan seimbang melalui program "Sarapan Berisi", salah 

satunya dengan meluncurkan game edukasi "Breakfast Squad." 

Selain itu, blue band adalah satu-satunya margarin di Indonesia 

yang mengandung Omega 3 & 6 karena kebaikan minyak bunga 

Kanola, minyak nabati yang membantu kesehatan dan 

pertumbuhan anak. Pada pekan sarapan Nasional tahun ini, blue 

band ingin mengajak dan menginspirasi anak-anak Indonesia 
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untuk memahami pentingnya sarapan sehat dengan gizi yang 

seimbang. 

Dalam hal ini akan membentuk kebiasaan baru untuk sarapan 

pagi yang baik bagi anak-anak melalui berbagai macam game 

edukasi online ini. Game edukasi "Breakfast Squad" adalah salah 

satu program “Sarapan Berisi” blue band yang dimaksudkan 

untuk membantu anak-anak memahami pentingnya sarapan yang 

sehat dan seimbang sambil tetap menghibur. Anak-anak dan 

orang tua juga diberitahu tentang kandungan gizi penting dalam 

menu sarapan, termasuk karbohidrat, protein, vitamin, dan lemak 

sehat, seperti Omega 3 dan 6 yang baik untuk pertumbuhan anak. 

Kampanye sarapan berisi ini juga merupakan bagian dari strategi 

Healthier Lives, yaitu dengan mengakui betapa pentingnya 

sarapan sehat dengan gizi seimbang agar generasi mendatang 

Indonesia dapat hidup sehat dan bahagia. 

Seorang Dokter Spesialis Gizi Klinik, menyatakan, Sarapan 

itu merupakan waktu makan paling penting dan menu sarapan 

harus memiliki gizi yang seimbang. Sarapan yang baik terdiri dari 

karbohidrat yang dapat diperoleh dari nasi, roti, umbi-umbian, 

lemak yang baik seperti menggunakan margarin untuk menumis, 

menggoreng, atau dioleskan ke roti. Protein nabati dan hewani 

(tempe, telur, ayam, ikan, daging) serta sayur dan buah yang 

sehat. 

Ketua Umum Pergizi Indonesia menyatakan bahwa upaya 

blue band melalui program Sarapan Berisi dan peluncuran game 

edukasi online "Breakfast Squad" harus diapresiasi dan didukung, 

agar anak-anak Indonesia menjadi generasi yang sehat dan cerdas 

di masa depan (Kartinah, 2023). 

2. Konsep Dasar pengetahuan 

a. Definisi pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan setelah terjadinya proses 
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pengindraaan terhadap suatu objek tertentu. Kegiatan tersebut dicapai 

melalui indra manusia, khususnya indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa, dan sentuhan. Ada banyak pengetahuan manusia 

yang didapatkan melalui mata dan telinga. Tanpa pengetahuan 

seseorang tidak dapat mengambil keputusan atas masalah  yang terjadi 

(Mahendra et al., 2019). 

b. Tingkat pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang. Pengetahuan memiliki 6 tingkatan diantaranya 

yaitu : 

1) Tahu 

Tahu diartikan sebagai mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari dan diterima dari sebelumnya. Tahu merupakan 

tingkatan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa 

orang tahu tentang apa yang telah dipelajari antara lain mampu 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan suatu materi secara 

benar memahami. Contohnya seorang siswa mampu menyebutkan 

dampak tidak sarapan. 

2) Memahami 

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan dan  

menguraikan materi yang diketahui secara benar. Orang yang 

telah paham terhadap suatu materi atau objek harus dapat 

menyebutkan, menjelaskan, menyimpulkan, dan sebagainya. 

Contohnya siswa mampu menjelaskan manfaat melakukan 

sarapan di pagi hari.   

3) Aplikasi 

Aplikasi merupakan kemampuan seseorang yang telah 

memahami suatu materi atau objek dapat menggunakan atau 

mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi atau 

kondisi yang sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan sebagai 

aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, 
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dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. Misalnya 

seseorang yang telah paham tentang proses penyuluhan tentang 

manfaat sarapan, maka dia akan mudah melakukan kegiatan 

penyuluhan manfaat sarapan dimana saja dan seterusnya. 

4) Analisis 

Analisis merupakan kemampuan seseorang menjabarkan materi 

atau objek tertentu ke dalam komponen yang terdapat dalam suatu 

masalah. Pengetahuan seseorang sudah sampai pada tingkat 

analisis, apabila orang tersebut telah dapat membedakan, 

memisahkan, mengelompokkan dan membuat diagram (bagan) 

terhadap pengetahuan atas objek tertentu. 

5) Sintesis  

Sintesis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 

menghubungkan bagian-bagian objek tertentu ke dalam bentuk 

keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis merupakan 

kemampuan untuk menyusun bentuk  baru dari bentuk-bentuk 

yang sudah ada. Misalnya, dapat meringkas suatu cerita dengan 

menggunakan bahasa sendiri, dapat membuat kesimpulan tentang 

artikel yang telah dibaca atau didengar. 

6)    Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 

melakukan penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian itu 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau 

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. Misalnya, seorang 

bidan yang membandingkan antara anak yang cukup gizi dengan 

anak yang kekurangan gizi (Mahendra et al., 2019) 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2020) dalam jurnal penelitian  (Susilawati 

et al., 2022)  ada faktor penyebab yang mempengaruhi pengetahuan 

yaitu: 
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1) Tingkat pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 

karakter seseorang agar orang tersebut dapat memiliki 

kemampuan yang baik. Pendidikan ini mempengaruhi sikap dan 

tata laku seseorang untuk mendewasakan melalui pengajaran. 

2) Informasi 

Informasi ialah suatu pengetahuan yang didapatkan dari 

pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Informasi ini juga 

sebenarnya dapat ditemui didalam kehidupan sehari-hari karena 

informasi ini bisa kita jumpai disekitar lingkungan kita baik itu 

keluarga, kerabat, atau media lainnya. 

3) Pengalaman 

Pengalaman tidak hanya berasal dari diri kita tetapi bisa didapat 

dari melihat atau mendengar cerita orang lain. Pengalaman yang 

didapatkan oleh seseorang akan menambah suatu pengetahuan 

baginya. 

4) Budaya 

Tingkah laku seseorang atau sekelompok manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya, yang melibatkan sikap dan 

kepercayaan. 

5) Sosial ekonomi 

Apabila seseorang memiliki kemampuan yang lebih, maka dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya juga memerlukan sesuatu yang 

lebih. Dan seseorang tersebut akan menggunakan keuangannya 

untuk mendapatkan informasi yang lebih agar mendapat suatu 

pengetahuan yang lebih baik. 

d. Alat Ukur Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara atau angket yang ingin diketahui atau diukur 

sesuai dengan tingkat pengetahuan responden, termasuk pengetahuan 

tentang hal-hal seperti tahu, memahami, menggunakan, menganalisis, 
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sintesis, dan evaluasi. Pertanyaan dapat dikategorikan menjadi dua 

kategori: pertanyaan subjektif (misalnya, jenis pertanyaan essay) dan 

pertanyaan objektif (misalnya, pertanyaan pilihan ganda atau multiple 

choice), betul-salah, dan menjodohkan.  

Metode untuk mengukur pengetahuan adalah dengan cara 

memberi pertanyaan, kemudian memberikan nilai 1 untuk jawaban 

yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. Penilaian dilakukan 

dengan cara membandingkan jumlah skor yang diharapkan (tertinggi) 

kemudian dikalikan 100% dan hasilnya prosentase kemudian 

digolongkan menjadi 3 kategori yaitu pengetahuan baik, bila subjek 

menjawab 80%-100% seluruh pertanyaan benar. Pengetahuan cukup, 

bila subjek menjawab 50%-70% seluruh pertanyaan benar. 

Pengetahuan kurang, bila subjek menjawab <50% pertanyaan benar 

(Darsini et al., 2019). 

3. Konsep Dasar Media Audio Visual 

a. Pengertian media audiovisual 

Media audiovisual merupakan suatu objek yang memiliki suara dan 

gambar. Media ini memiliki kemampuan yang baik dari media lainnya 

karena memiliki unsur suara dan gambar, menjadikan lebih menarik 

perhatian. Di dalam media audiovisual terdapat dua unsur yaitu audio 

dan visual. Adanya dua unsur tersebut dapat mempermudah siswa 

dalam menangkap pesan yang disampaikan. Audio berfungsi untuk 

menangkap pembelajaran melalui indra pendengaran. Sedangkan 

visual dapat menghantarkan pengetahuan melalui gambar yang dapat 

ditangkap melalui indra penglihatan. Contoh media audiovisual yaitu 

televisi, youtube, dan vidio VCD (Irawan et al., 2022). 

b. Manfaat media audiovisual 

Selain menarik dan memotivasi siswa, media audiovisual juga 

memiliki beberapa manfaat yang lain diantaranya yaitu: 

1) Dapat menambah keterampilan mendengar dan merangkum dari 

apa yang didengar. 
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2) Dapat mengatur dan mendapat informasi dengan menyatakan 

pendapat dari para ahli. 

3) Menjadikan sumber wawasan atau motivasi yang dapat ditiru 

siswa. 

4) Dapat menjadikan inovasi yang menarik dan mengubah 

konsentrasi belajar mengenai suatu pembahasan atau topik. 

Berdasarkan manfaat diatas, media audiovisual dapat digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran untuk meningkatan kreatifitas 

dan keterampilan siswa dalam menambah pengetahuan (Shoffa, 

2021). 

c. Kelebihan dan kekurangan media audio visual 

1) Kelebihan audio visual 

a) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan 

peserta didik menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 

sehingga, dapat mempersingkat waktu dengan sekali 

menyampaikan menggunakan suara dan gambar.  

c) Pembelajaran lebih bervariasi sehingga menambah motivasi 

siswa dalam belajar. 

d) Menjadikan siswa lebih mandiri dalam belajar, yaitu dengan 

melihat atau menonton dari berbagai sumber, tidak hanya 

dari penjelasan guru saja. 

2) Kekurangan media audiovisual 

a) Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan 

bahasa verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh 

pendengar yang mempunyai tingkat penguasaan kata dan 

bahasa yang baik. 

b) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang 

disajikan secara sempurna. 

c) Pembuatan media audiovisual sangat jarang digunakan 
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karena pembuatan media audiovisual termasuk mahal 

(Sihombing et al., 2021). 

4. Konsep Media Audiovisual Mempengaruhi Pengetahuan  

Pengalaman belajar menggunakan media  audiovisual dengan cara 

melihat dan mendengarkan, meniru, dan menyebutkan apa yang dilihat, 

meningkatkan konsentrasi anak didik, dan mendorong mereka untuk 

mengingat lebih lama untuk membantu siswa memahami dan mengartikan 

apa yang ditunjukkan oleh guru selama proses pembelajaran, media 

audiovisual merupakan salah satu contoh pendekatan untuk 

menyampaikan pelajaran yang terbukti efektif terutama dilakukan pada 

anak-anak di usia prasekolah atau usia dini. Audiovisual adalah media 

yang menggunakan dua panca indera, yaitu pendengaran dan penglihatan. 

Penggunaan media audiovisual akan mendorong minat anak untuk 

mendengarkan, yang akan mempengaruhi konsentrasi anak. Teknik ini 

dapat mengurangi kebosanan dan membantu siswa menangkap informasi 

yang disampaikan sehingga dapat menambah pengetahuan anak dengan 

mudah (Yosepa et al., 2022). 

Media audiovisual adalah salah satu cara untuk membuat materi lebih 

menarik dan mudah dipahami. Karena pengetahuan berasal dari proses 

membaca dan yang hanya masuk ke otak yaitu 10% dari proses apa yang 

dibaca, 20% persen dari proses apa yang dilihat, dan 50% dari proses apa 

yang didengar dan dilihat dapat masuk ke otak manusia. Oleh karena itu, 

jika seseorang diberikan suatu pengetahuan melalui media  yang tepat 

dapat meningkatkan minat seseorang untuk memahami informasi. Jika 

responden sudah memahami informasi yang diberikan, mereka akan lebih 

termotivasi. Ini karena salah satu faktor yang meningkatkan motivasi 

seseorang adalah tingkat respon yang lebih baik yang mereka berikan. 

Audiovisual dapat menjadi alat yang efektif untuk memengaruhi proses 

belajar seseorang dengan berbagai cara dan hasil yang efektif (Sumayanti, 

2023). 
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Media audiovisual merupakan dapat memberikan informasi berupa 

bentuk gambar serta suara secara bersamaan pada saat penyampaian 

informasi. Media audiovisual mempunyai kelebihan yaitu memberikan 

gambaran yang lebih nyata serta meningkatkan retensi memori karena 

lebih menarik dan mudah diingat. Salah satu cara mensosialisasikan 

menggunakan metode audiovisual. Media audiovisual dalam hal 

visualisasi yang baik dan dapat memberikan kemudahan dalam proses 

penyerapan informasi sebagai pengetahuan dan dapat diterapkan dengan 

baik (Ni Putu et al., 2023). 

B. Penelitian Terkait 

Tabel 2. 1 Penelitian terkait 

No Penelitian  Tujuan Sampel Metode  Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

1. Pengaruh 

edukasi 

vidio 

terhadap 

tingkat 

pengetahu

an bahaya 

tidak 

sarapan 

pagi pada 

siswa SDN 

150 Gatot 

Subroto  

Kota 

Bandung 

(Meliyanti

, 2021) 

Untuk 

mengetahui 

pengetahan 

pendidikan 

kesehatan 

“sarapan 

terhadap 

pengetahua

n dan sikap 

siswa 

sekolah 

dasar”. 

Sampel 

yang 

digunak

an yaitu 

total 

sampel. 

Dan 

populas

inya 

adalah 

seluruh 

siswa 

kelas 4-

6 

berjuml

ah 323 

orang. 

Kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

dengan 

menampilka

n vidio dan 

memberikan 

kuisioner 

pre-post test 

yang 

dilakukan 

pada hari 

selasa, 26 

November 

2020. 

1.Setelah 

dilakukan 

intervensi 

pengetahu

an siswa 

terhadap 

sarapan 

meningkat 

2.Edukasi 

yang 

dilakukan 

juga 

mempenga

ruhi sikap 

siwa 

dalam 

melakukan 

sarapan. 

Penelitian 

sebelumnya 

memberikan 

edukasi 

menggunak

an vidio dan 

sampel yang 

digunakan 

yaitu total 

sampling, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak

an media 

audiovisual 

dengan 

metode 

random 

sampling. 

2. Pengaruh 

edukasi 

sarapan 

sehat 

terhadap 

pengetahu

an dan 

sikap anak 

Menganalisi

s pengaruh 

edukasi 

sarapan 

sehat 

terhadap 

perubahan 

sikap dan 

Sampel 

yang 

digunak

an 

sebanya

k 58 

siswa. 

Penarik

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

yaitu 

metode 

ceramah 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

kan bahwa 

rata-rata 

skor 

pengetahu

Penelitian 

sebelumnya 

meneliti 

mengenai 

pengaruh 

sarapan 

sehat 

terhadap 
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Sekolah 

Dasar di 

Purwokert

o (Jati 

Prasetyo et 

al., 2020) 

pengetahua

n anak 

Sekolah 

Dasar. 

an 

sampel 

dilakuk

an 

secara 

purposi

ve 

samplin

g. 

untuk 

perbaikan 

pengetahua

n dan sikap, 

lalu 

melakukan 

wawancara 

dengan 

menggunak

an kuisioner 

yang telah 

divalidasi 

an dan 

sikap 

mengenai 

sarapan 

sehat 

meningkat 

setelah 

dilakukan 

intervensi. 

Terhadap 

perbedaan 

yang 

signifikan 

terhadap 

pengetahu

an subjek 

setelah 

dilakukan 

intervensi 

edukasi 

sarapan 

sehat 

(p>0,05). 

pengetahua

n dan sikap 

anak 

Sekolah 

Dasar 

dengan 

metode 

ceramah, 

sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 

mengenai 

pengaruh 

media 

audiovisual 

terhadap 

pengetahua

n siswa 

Sekolah 

Dasar. 

3. Peningkat

an 

pengetahu

an dan 

perilaku 

sarapan 

pada anak 

Sekolah 

Dasar 

dengan 

media 

vidio 

animasi 

motion 

graphic 

(Ridha et 

al., 2019) 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

penyuluhan 

gizi 

menggunak

an media 

vidio 

animasi 

terhadap 

perubahan 

pengetahua

n dan 

perilaku 

sarapan 

pada anak 

Sekolah 

Dasar. 

Sampel 

dalam 

peneliti

an ini 

yaitu 

siswa 

kelas 5 

yang 

bersedi

a 

menjadi 

respond

en, 

sampel 

yang 

dibutuh

kan 30 

orang, 

namun 

untuk 

menghi

ndari 

drop 

Penelitian 

dengan 

purposive 

sampling 

menggunak

an kuisioner 

post-pre 

test. Dengan 

menggunak

an uji 

statistika 

yaitu uji t 

dependen. 

Pengetahu

an post-

pre test 

mengalam

i 

peningkata

n 

diperoleh 

nilai rata-

rata dari 

5,83 

menjadi 

12,17. 

 

Penelitian 

sebelumnya 

melakukan 

penelitian 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

menggunak

an media 

vidio 

animasi dan 

menggunka

n metode 

purposive 

sampling. 

Sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 

pengaruh 

pengetahun 

menggunak

an 

audiovisual 
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out 

makan 

diambil 

1 kelas. 

menggunak

an media 

audio 

visual. 

4. Pengaruh 

Pendidika

n 

Kesehatan 

“Sarapan 

Sehat” 

Dengan 

Media 

Video 

Terhadap 

Pengetahu

an Dan 

Sikap 

Siswa 

(Solehati, 

2019). 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

“sarapan 

terhadap 

pengetahua

n dan sikap 

siswa 

sekolah 

dasar” 

Sample 

yang 

digunak

an yaitu 

total 

samplin

g. Dan 

populas

inya 

yaitu 

siswa 

kelas 4-

6 yan 

berjuml

ah 323 

orang 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

menggunak

an metode 

CTJ 

interaktif 

menggunak

an video 

tentang 

sarapan 

sehat. 

Hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

diperoleh 

bahwa 

tingkat 

pengetahu

an dan 

sikap 

siswa 

mengalam

i 

peningkata

n setelah 

dilakukan 

edukasi 

kesehatan 

dengan 

mengguna

kan media 

video. 

Hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

secara 

signifikan 

berbeda 

antara pre 

test dan 

post test 

tentang 

sarapan 

sehat 

(p<0,05). 

Penelitian 

sebelumnya 

meneliti 

mengenai 

pengaruh 

dan sikap 

menggunak

an media 

edukasi 

video, 

sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 

mengenai 

pengaruh 

audiovisual 

terhadap 

pengetahua

n siswa 

terhadap 

sarapan. 

5. Penyuluha

n 

pentingny

a sarapan 

pagi bagi 

anak 

Untuk 

meningkatk

an 

pengetahua

n dan 

pemahaman 

Sampel 

yang 

digunak

an yaitu 

sebanya

k 50 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu dalam 

pengabdian 

masyarakat 

Hasil dari 

post test 

menunjuk

kan bahwa 

terdapat 30 

responden 

Penelitian 

sebelumnya 

melakukan 

penelitian 

menggunak

an metode 
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Sekolah 

Dasar di 

SDN 25 

Kota Bima 

(Yati 

Purnama, 

2023). 

terhadap 

anak 

sekolah 

dasar agar 

mencegah 

terjadinya 

masalah 

akibat tidak 

sarapan. 

siswa 

dan 

kegiata

n ini 

dilaksa

nakan 

pada 

jumat 

21 

maret 

2023. 

menggunak

an metode 

ceramah 

dengan 

media PPT 

disetai 

diskusi 

tanya jawab. 

(85,71%) 

memiliki 

pemahama

n tentang 

materi 

yang telah 

disampaik

an. 

ceramah 

dengan 

media PPT 

serta 

dilakukan 

sesi tanya 

jawab 

menggunak

an 

kuisioner, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak

an media 

audio visual 

untuk 

melakukan 

edukasi dan 

menggunak

an 

kuisioner. 
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C. Kerangka Teori  

Kerangka teori merupakan hubungan antara variabel yang digambarkan 

secara menyeluruh dengan alur yang menjelaskan tentang sebab akibat 

(Anggreni,2022).   

Skema 2. 1 Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  :  

  : Diteliti 

  : Tidak diteliti 

  : Hubungan yang diteliti 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pengetahuan:  

1. Tingkat Pendidikan  

2. Informasi  

3. Pengalaman 

4. Budaya 

5. Sosial Ekonomi 

(Susilawati et al., 2022) 

 

 

  

Media Audiovisual Mengenai  Sarapan 

(Irawan et al., 2022)  

Pengetahuan Sarapan 

(Mahendra et al., 2019) 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebiasaan 

sarapan : 

1. Waktu 

2. Peran orang tua 

3. Jenis kelamin 

4. Pengetahuan gizi 

(Noviyanti et al., 2019) 

 

 

Anak tidak sarapan pagi karena kurangnya 

pengetahuan  (Susilo et al., 2019) 

 

 

Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru 
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D. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan hubungan dari berbagai variabel yang 

dibentuk oleh peneliti untuk memecahkan teorinya sendiri (Anggreni, 

2022).  

Skema 2. 2 Kerangka Konsep 

Variabel Independen       Variabel Dependen 

 

 

 

 

  : Hubungan Yang Diteliti 

  : Variabel yang diteliti 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara terkait suatu fenomena atau 

kasus penelitian yang akan diuji dengan suatu metode atau statistika yang tepat 

Hipotesis Alternatif (Ha). Terdapat pengaruh antara media audiovisual 

terhadap pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. 

  

Media Audiovisual 

Mengenai Sarapan 

Pengetahuan 

Sarapan Pada Siswa 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A.  Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis tentang komponen dan fenomena alam 

serta hubungannya. Hasil dari metode penelitian kuantitatif berupa angka-

angka yang dianalisis menggunakan statistik dan dijabarkan secara deskriptif 

(Hardani et al., 2020). Penelitian dilakukan dengan meneliti sampel dari 

populasi yang ada, dalam hal ini adalah seluruh siswa kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri 111 Pekanbaru. 

Desain penelitian ini adalah  Quasy Experimental dengan one group pre test 

and post test yaitu melihat pengaruh media audiovisual terhadap pengetahuan 

sarapan pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. Penelitian ini 

dilakukan 3 kali yaitu sebelum dan sesudah menggunakan media audiovisual 

untuk melihat pengetahuan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. Dari penelitian Ridha (2019) setelah dilakukan penyuluhan gizi 

sebanyak 3 kali menggunakan media vidio animasi, disimpulkan bahwa dapat 

meningkatkan pengetahuan maupun perilaku sarapan. Pada penelitian ini, 

sebelum dilakukan intervensi, siswa sekolah akan diberikan pre test,  kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan intervensi berupa penyuluhan tentang sarapan 

menggunakan media audiovisual. Setelah diberikan intervensi kemudian 

dilakukan post test. Rancangan penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai 

berikut : 

Skema 3. 1 Rancangan penelitian 

Pre test Perlakuan Post test 

     O1                                X                          O2 

Keterangan : 

O1 : Pengukuran pertama tentang pengetahuan siswa sebelum diberikan 

perlakuan (pre test). 
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X : Perlakuan atau intervensi dengan penyuluhan sarapan dengan media 

audiovisual. 

O2 : Pengukuran pertama tentang pengetahuan siswa sesudah diberikan 

perlakuan (post test). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

Peneliti memilih melakukan penelitian di sekolah tersebut dikarenakan, 

sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah negeri dengan peserta didik 

terbanyak di Pekanbaru. Selain itu, di sekolah tersebut belum pernah 

dilakukan penyuluhan tentang sarapan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal hingga pelaksanaan 

penelitian yaitu dimulai dari bulan Februari hingga Agustus 2024. 

Tabel 3. 1 Jadwal  rencana penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 
1. Pengajuan  

judul  

                            

2. Pembuatan 

proposal 

dan 

perbaikan 

                            

3. Seminar 

proposal 

                            

4. Perbaikan 

proposal 

                            

5. Pelaksanaa

n dan 

pengumpul

an data 

                            

6. Penyusuna

n laporan 

skripsi 

                            

7. Seminar 

hasil skripsi 

                            

8.  Perbaikan 

Laporan 
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C. Populasi, Sample, dan Teknik pengambilan sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi dapat dipahami sebagai seluruh unsur penelitian yang 

berisi objek dan subjek dengan sifat dan karakteristik tertentu. Pada 

prinsipnya semua anggota suatu kelompok seperti manusia, binatang, dan 

tumbuhan. Suatu makhluk hidup yang saling berdampingan dalam suatu 

tempat yang direncanakan merupakan kesimpulan yang disepakati dari 

hasil penelitian (Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Sekolah Dasar kelas V di Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru yang berjumlah 154 siswa.  

2.  Sampel penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk 

mewakili sebuah populasi dijadikan sebagai responden (Amin et al., 2023). 

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus 

slovin seperti berikut :  

 

Gambar 3. 1 Rumus slovin 

Keterangan :  

N  : Jumlah populasi 

e  : derajat penyimpangan (10%) 

n   : Jumlah sampel yang dicari 

Berdasarkan jumlah populasi, maka jumlah sampel yang di dapatkan adalah 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
154

1 + 154(0,1)2
 

𝑛 =
154

1 + 154(0,01)
 

𝑛 =
154

1+1,54
=

154

2,54
 = 60,63 = 61 Orang 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel didapatkan sebanyak 61 orang. 
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3.  Teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel atau sampling merupakan cara 

mengambil sampel dari seluruh populasi. Sampel yang terpilih merupakan 

bagian dari populasi tersebut, kemudian sampel diteliti (Vionalita, 2020). 

Berdasarkan rumus pengambilan sempel diatas, maka pembagian sampel 

dalam penelitian ini dengan cara sistematic random sampling yaitu sampel 

diambil berdasarkan urutan anggota populasi yang sebelumnya telah 

ditentukan dan diberi nomor urut (Said et al., 2019). Sampel pertama saja 

yang diambil secara acak, sedangkan sampel selanjutnya dipilih secara 

sistematis menurut pola dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Hitung interval dengan rumus : 

𝑁

𝑛
 

Keterangan :  

N : Jumlah populasi 

n : Jumlah sampel 

Menentukan interval sampel : 

𝑁

𝑛
 

=
154

61 
 = 2 orang 

b. Tentukan satu angka random yang lebih kecil atau sama dengan 

intervalnya. Angka random ini selanjutnya disebut angka random 

pertama R1 (Magdalena et al., 2018). Untuk menentukan angka random 

selanjutnya yaitu dengan cara : 

1). R2 = R1 + I 

2). R3 = R2 + I  

3). Rn = R1 + (n-1) I 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

fenonomena atau kejadian yang diamati (Hardani et al., 2020). Instrumen  

dalam penelitian menggunakan media audiovisual dan lembar kuisioner yang 
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diberikan pada saat sebelum dan setelah diberikan edukasi mengenai sarapan. 

1. Media audiovisual Sarapan Pagi 

Audiovisual yang dibuat dalam bentuk video animasi. Media video 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah video yang 

bertema pentingnya sarapan pagi bagi siswa sekolah dasar. Video tersebut 

berdurasi selama 04:17 menit. Dimana media audiovisual ini berisi tentang 

pengertian sarapan, gizi seimbang, manfaat sarapan, dampak tidak 

sarapan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan tidak sarapan 

pada anak.  

2. Lembar Kuesioner  

Intrumen yang digunakan yaitu lembar kuesioner terdiri dari 9 

pernyataan soal pengetahuan. Kuisioner pada penelitian ini berisi 

karakteristik responden seperti nama, jenis kelamin, dan usia. Pengisian 

ini dilakukan dengan cara mengisi data pada kuisioner yang telah 

disediakan. Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda Checklist (√) 

di antara pilihan benar, atau salah. Instrumen yang digunakan telah diuji 

validitas di SD Negeri 68 Pekanbaru. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi kuisioner 

Variabel Indikator Jumlah 

soal 

Nomor 

pernyataan 

Jenis 

pernyataan 

Skor 

Pengetahuan 

Sarapan 

Pada Siswa 

SDN 111 

Pekanbaru 

1.Pengertian 

sarapan pagi 

2 1,2 

 

(+) 

 

Untuk 

jawaban : 

Benar = 1 

Salah = 0 

Pengetahuan 

dapat 

dikategorikan 

sebagai 

berikut : 

1.Baik :  

80-100 

2. Cukup : 

50-70 

3.Kurang :  

<50   

 

 

2.Gizi 

seimbang 

sarapan 

2 3,4 (+),(+) 

3. Dampak 

tidak sarapan  

 

3 5,7,8 (+),(+),(+) 

 

4. Manfaat 

sarapan 

 

1 6 (+) 

5. Faktor yang 

mempengaruhi 

tidak sarapan. 

2 9 (+) 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen 

dapat digunakan untuk mengukur dan memperoleh data penelitian dari 

responden. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 20 responden, 

pengajuan validitas menggunakan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 

0,05. Untuk memperoleh nilai r tabel terlebih dahulu mencari Df = N-2 = 

20-2 =18 sehingga nilai r tabel = 0,3783. Data dinilai valid jika nilai r 

hitung > r tabel dan nilai signifikan < 0,05. Adapun alat pengujian yang 

dipakai adalah rumus korelasi product moment pearson dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS statistica 24. 

Tabel 3. 3 Uji validitas pengetahuan sarapan 

No Variabel r Hitung R Tabel Keterangan 

1 Penyataan 0,506 0,3783 Valid 

2 Penyataan 0,474 0,3783 Valid 

3 Penyataan 0,597 0,3783 Valid 

4 Penyataan 0,597 0,3783 Valid 

5 Penyataan 0,552 0,3783 Valid 

6 Penyataan 0,552 0,3783 Valid 

7 Penyataan 0,689 0,3783 Valid 

8 Penyataan 0,506 0,3783 Valid 

9 Penyataan 0,597 0,3783 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, jika 

digunakan objek yang sama lebih dari sekali. Atau dengan kata lain uji 

reliabilitas dapat diartikan bertujuan menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi 2 kali atau lebih. 

Kategori koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut : 

>0,90      = Sangat tinggi 

0,70-0,90 = Tinggi 

0,50-0,70 = Sedang 

<0,50      = Rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus Alfa Cronbach dengan menggunakan 
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SPSS versi 24, maka diperoleh keputusan koefisien reliabilitas dara 

penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas Kuisioner Pengetahuan Sarapan 

No Variabel Total pearson correlation Keterangan 

1 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

2 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

3 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

4 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

5 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

6 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

7 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

8 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

9 Pernyataan 0,736 Reliabilitas 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

pernyataan mempunyai nilai yang bisa dikategorikan reliabilitas adalah 

dapat diterima karena lebih besar dari nilai Alfa Cronbach 0,6. 

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan penjelasan suatu variabel dalam bentuk 

yang dapat diukur. Definisi operasional juga memberikan suatu informasi yang 

diperlukan untuk mengukur vaiabel yang diteliti (Dekanawati et al., 2023). 

Definisi operasional dalam penelitian yaitu : 

Tabel 3. 5 Definisi operasional 

 

No 

Variabel Definisi 

operasional 

Alat 

ukur 

Skala 

ukur 

Hasil Ukur 

1. Penggunaan 

media audio 

visual 

Penggunaan 

media audio 

visual 

berupa vidio 

animasi 

yang 

merupakan 

media yang 

memiliki 

gambar 

bergerak, 

warna, dan 

penjelasan 

berupa 

tulisan dan 

suara yang 

berisi 

Video 

animasi 

Nominal  Menggunakan 

media 

audiovisual. 
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tentang 

sarapan. 

2. Pengetahuan 

sarapan 

pada siswa 

Sekolah 

Dasar 

Hasil tahu 

setelah 

seseorang 

melakukan 

pengindraan 

melalui 

panca indra 

(Hendrawan, 

2019)  

Kuisioner 

pre test 

dan post 

tesr  

Rasio Pengetahuan 

responden 

dapat 

dikategorikan 

sebagai 

berikut : 

1. Baik :  

80-100. 

2. Cukup : 

50-70 

3.Kurang : 

<50 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ialah suatu proses pendekatan kepada responden dan 

proses pengumpulan karakteristik responden (Hardani et al., 2020). Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan diantaranya yaitu : 

1. Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

responden (Jannah, 2022). Dalam pengambilan data ada beberapa metode 

yang dapat digunakan diantaranya yaitu observasi, wawancara, kuisioner 

atau angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode angket atau kuisioner. Teknik angket atau kuisioner merupakan cara 

pengumpulan data dengan pemberian daftar pertanyaan yang diisi sendiri 

oleh responden (Dharta, 2023). Pertanyaan tersebut dibuat untuk 

mengumpulkan informasi mengenai pengetahuan sarapan pada siswa kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. Data ini didapatkan saat pemberian 

pre test dan post test. 

2. Data Sekunder  

Data yang telah diperoleh dari pihak lain dan data yang sudah ada 

(Jannah, 2022). Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa identitas yaitu nama siswa, jenis 

kelamin, jumlah siswa, dan alamat Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 
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H. Etika Penelitian 

Prinsip-prinsip etika penelitian yang harus dimiliki dan diterapkan seorang 

peneliti menurut (Rapingah et al., 2022) adalah sebagai berikut : 

1. Beneficence yaitu peneliti harus berusaha melindungi responden dari 

ketidaknyamanan fisik dan mental, tidak merugikan responden,  

meningkatkan pengetahuan yang berdampak bagi pada subyek individu, 

dan peneliti harus menelaah keseimbangan antara manfaat dan resiko 

dalam sebuah penelitian. Contohnya dalam melakukan penelitian seorang 

peneliti tidak merugikan respondennya dan penelitiannya menjadi sebuah 

manfaat yang berguna bagi respondennya. 

2. Menghormati harkat dan maratabat responden selaku manusia seutuhnya. 

Contohnya dalam melakukan penelitian seorang peneliti tidak memaksa 

respondennya untuk dilakukan penelitian. 

3. Mendapatkan keadilan, prinsip ini mengandung hak responden untuk 

mendapatkan perlakuan yang adil dan hak mereka untuk mendapatkan 

keleluasan pribadi. 

4. Menghormati keadilan dan inklusivitas, prinsip keadilan mempunyai 

makna keterbukaan dan adil. Penelitian harus dilakukan secara jujur, hati-

hati, profesional, berperikemanusiaan, dan memperhatikan faktor-faktor 

ketepatan, keseksamaan, kecermatan, intimitas, psikologis, serta perasaan 

religius responden. 

5. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan. Peneliti harus 

melaksanakan penelitian sesuai prosedur penelitian agar hasilnya 

bermanfaat semaksimal mungkin bagi responden dan peneliti harus 

meminimalisasi dampak yang merugikan responden. 

6. Ethical Clearance merupakan suatu tindakan sebelum memulai penelitian, 

seorang peneliti biasanya menggunakan etichal clearance untuk mengukur 

seberapa etik suatu proses penelitian. Ethical clearance juga merupakan 

acuan bagi peneliti untuk menjunjung tinggi prinsip integritas, kejujuran, 

dan keadilan saat melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitian akan 

dilakukan setelah mendapatkan surat kelayakan etik penelitian dari komisi 
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etik penelitian kesehatan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru 

dengan No.283/IKES PN/KEPK/VIII/2024 

7. Informed Consent merupakan proses pemberian informasi yang mudah 

dipahami oleh responden mengenai keiikutsertaan dalam suatu penelitian. 

Hal ini mencakup pemberian informasi kepada responden mengenai hak-

hak dan tanggung jawab mereka dalam penelitian dan mendokumentasikan 

kesepakatan dengan cara menandatangani lembar persetujuan apabila 

responden bersedia untuk diteliti (Hansen, 2023). 

I. Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui berbagai tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Peneliti mengurus surat izin pra riset penelitian yang akan dibuat oleh 

kampus Ikes Payung Negeri Pekanbaru.  

b. Surat izin tersebut akan diberikan ke KESBANGPOL Provinsi Riau dan 

Dinas Pendidikan Provinsi Riau untuk pengambilan data dan 

melaksanakan penelitian. 

c. Setelah mendapatkan surat izin, peneliti langsung melanjutkan meminta 

izin dengan pihak SD Negeri 111 Pekanbaru untuk melakukan penelitian.  

2. Tahap Pelaksana  

a. Setelah peneliti melakukan administrasi dan telah selesai melakukan ujian 

proposal, peneliti akan melakukan uji etik di IKes Payung Negeri 

Pekanbaru  

b. Setelah menentukan kelompok responden, peneliti memberikan lembar 

persetujuan kepada dan menandatangani lembar persetujuan  

c. Selanjutnya peneliti menjelaskan kepada responden mengenai prosedur 

mengisi lembar kuesioner dan meminta untuk mengisi lembar kuesioner 

pretest. 

d. Selanjutnya peneliti memberikan penyuluhan menggunakan media 

audiovisual. Setelah video diberikan sebanyak 3 kali, peneliti meminta 

responden untuk mengisi kembali lembar kuesioner posttest . Setelah 
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lembar kuesioner posttest sudah terisi oleh semua responden, peneliti 

melakukan tahap pengumpulan data  

3. Tahap Akhir  

a. Data yang sudah terkumpul dilakukan pengolahan  

b. Data diolah dengan menggunakan komputerisasi. 

J. Analisa Data 

1. Uji normalitas data  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan bagian 

dari uji persyaratan analisis statistik asumsi dasar. Dalam penelitian ini uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah 

sampel >50 orang (Sintia et al., 2022). Uji normalitas dianalisis 

menggunakan komputerisasi. 

2. Analisa Univariat  

Menurut Hardani et al., (2020) menjelaskan bahwa analisis univariat 

bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel penelitian dengan menghasilkan distribusi frekuensi dan 

presentase tiap variabel. Analisa univariat dilakukan masing-masing 

variabel yang diteliti yaitu variabel pengetahuan di ukur menggunakan 

rumus sebagai berikut :   

 

Keterangan :  

P = Presentase (%)  

f = Pernyataan yang dijawab benar  

n = Jumlah soal  

Hasil jawaban kemudian dikategorikan menjadi :  

1) Baik  : 80-100 

2) Cukup : 50-70 

3) Kurang  : <50  

3. Analisa bivariat  

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 
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pemberian edukasi menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan 

pengetahuan sarapan pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon. 

Uji ini untuk melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Karena hasil uji normalitas data tidak berdistribusi normal maka 

peneliti menggunakan uji wilcoxon. Analisis data dilakukan menggunakan 

data kategorik karena  hasil data tidak berdistribusi normal (Pera Setiawati, 

2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian tentang “Pengaruh Media 

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Sarapan Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru”, yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 31 Juli 2024 kepada 

61 responden menggunakan analisa univariat dan bivariat. Data tersebut dapat 

dijadikan acuan, tolak ukur dalam melakukan pembahasan dan sebagai hasil akhir, 

dapat dilihat sebagai berikut : 

A. Analisis Univariat  

Data analisis univariat tentang karakteristik responden dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 1 Distribusi Karakteristik Siswa di 

SDN 111 Pekanbaru 2024 

 

Sumber : (Data Primer 2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan karakteristik responden dari 

penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 61 

responden mayoritas siswa berusia 11 tahun sebanyak 39 (63,9%), dan 

mayoritas siswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 siswa (54,1%). 

 

 

 Karakteristik Frekuensi  

(n) 

Presentasi  

(%) 

Usia 

 10 Tahun 19 31,1 

11 Tahun 39 63,9 

12 Tahun 3 4,9 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 33 54,1 

Perempuan 28 45,9 

 Total 61 100,0 
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa 

Tentang Sarapan Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Media Audiovisual. 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

Frekuensi Presentasi 

(%) 

Frekuensi Presentasi 

(%) 

Baik 0 0,00 53 86,9 

Cukup 57 93,4 8 13,1 

Kurang 4 6,6 0 0,00 

Total 61 100,0 61 100,0 
Sumber : (Data Primer 2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa hasil pengetahuan 

siswa sebelum diberikan intervensi yaitu dengan kategori cukup berjumlah 

57 orang (93,4%), dan setelah diberikan intervensi meningkat, 

pengetahuan menjadi baik sebanyak 53 orang (86,9%). 

B. Distribusi rata-rata pengetahuan siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. 

Tabel 4. 3 Distribusi rata-rata pengetahuan siswa 

 

Pengetahuan N Mean Std. 

Deviation 

Min Max 

Pre Test 61 54,59 6,727 40 60 

Post Test 61 81,48 6,791 70 90 
Sumber : (Data Primer 2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberi intervensi ada peningkatan 

yaitu sebelum diberi intervensi rata-ratanya 54,59 dan setelah diberi 

intervensi meningkat menjadi 81,48. Artinya ada peningkatan rata-rata 

sebanyak 26,89 setelah diberi intervensi kepada siswa. 

C. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh media audiovisual 

terhadap pengetahuan sarapan pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

111 Pekanbaru dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil  analisa dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang bertujuan untuk 

mengetahui signifikansi penyebaran data, apakah terdistribusi normal 

atau tidak. Data yang digunakan dalam uji normalitas adalah data pre test 

dan sebelum diberikan intervensi dan data post test sesudah diberikan 

intervensi. Data ini diuji menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov karna sampel >50 orang. Data dikatakan ada pengaruh apabila 

P-Value <0,05 (Sintia et al., 2022). Uji normalitas ini diolah 

menggunakan komputer program SPSS 24. Uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 4 Uji Normalitas Pengetahuan Siswa Tentang Sarapan 

Sesudah Diberikan Media Audiovisual Menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov 

 
Pengetahuan N Mean Std. 

Deviation 

P Velue 

Pre Test  61 54,59 6,727 0,000 

Post Test 61 81,48 6,791 

 Sumber : (Data Primer 2024) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas data pada pre test dan post test pada uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov tertulis P Velue 0,000. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang 

pertama yaitu, jika nilai P Velue >0,05 data berdistribusi normal, lalu 

yang kedua jika nilai P Velue <0,05 data berdistribusi tidak normal 

(Setyawan, 2021). Data yang diperoleh pada hasil nilai pre test dan post 

test yaitu 0,000 dimana nilai ini menunjukkan bahwa P Value <0,05, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.  

2. Uji Wilcoxon 

Uji wilcoxon yaitu metode statistik non parametik yang digunakan 

untuk membandingkan perbedaan 2 kelopok data berskalas ordinal atau 

interval tetapi berdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon merupakan uji 

alternatif dari uji t-paired test apabila tidak berd  itribusi normal (Suryani, 

2019). Dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon yaitu jika nilai 
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Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil (<0,05) maka Ha diterima, dan 

sebalinknya jika Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar (>0,05) maka Ha 

ditolak. Data dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4. 5 Pengetahuan Siswa Tentang Sarapan Sesudah 

Diberikan Media Audiovisual Menggunakan Uji Wilcoxon 

 

Pengetahuan N Mean Rank Asymp.sig 

(2-tailed) 

Pre Test Negative rank 0 0,00 0,000 

Post Test Positive rank 61 31,00 
Sumber : (Data Primer 2024) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa negatif rank atau 

selisih negatif antara pre test dan post test adalah 0 , nilai 0 ini 

menunjukkan tidak adanya penurunan dari nilai pre test ke nilai post test. 

Dan untuk nilai positif rank atau selisih positif didapatkan hasil 61 data 

positif yang artinya 61 siswa mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang sarapan dilihat dari nilai pre test dan post test . Untuk hasil 

Asymp.sig(2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 <0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Artinya ada pengaruh media 

audiovisual terhadap pengetahuan sarapan pada siswa. 

  



 

44 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian. Peneliti akan membahas hasil penelitian tentang Pengaruh Media 

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Sarapan pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru. Sehubungan dengan penelitian tersebut akan dilakukan pembahasan 

sesuai dengan konsep teori yang terkait. Sehingga data tersebut dapat dijadikan 

acuan dan tolak ukur untuk pengambilan keputusan dan kesimpulan hasil akhir dari 

penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut : 

A. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari 61 

responden secara keseluruhan umur responden berada pada rentang 

usia 10-12 tahun, sebagian besar responden berusia 11 tahun yaitu 39 

orang (63,9%). Anak-anak adalah aset paling berharga dan bagian dari 

sumber daya manusia (SDM) negara. Peran anak-anak usia sekolah 

dianggap penting sebagai bagian dari tindakan pembangunan negara 

ke depan dan sumber daya manusia negara kualitas penting untuk 

mencapai tujuan pembangunan negara serta bangsa. Sarapan pagi 

adalah aktivitas mengkonsumsi makanan dan minuman sangat penting 

dilakukan sebelum aktivitas dilakukan, sarapan pagi merupakan 

makanan yang pertama kali dikonsumsi oleh seseorang setelah tidur 

malam. Sarapan biasanya dilakukan dari bangun tidur hingga pukul 

09:00 Mengingat bahwa sarapan pagi sangat penting bagi anak usia 

sekolah, orang tua dan anak usia sekolah itu sendiri lebih cerdas dalam 

memilih makanan apa yang harus mereka konsumsi untuk 

mempengaruhi kebiasaan sarapan (Sihite, 2020).  
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 Berdasarkan karakteristik usia, usia siswa berada dalam 

rentang usia 10-12 tahun anak-anak muda. Selama periode ini, anak 

mulai suka keluar rumah dan bergaul dengan teman sebayanya. telah 

memiliki dan telah memilih teman untuk berteman. Anak-anak pada 

rentang usia ini memiliki sifat senang bermain, bergerak, 

berkolaborasi dalam kelompok, dan senang merasakan sesuatu 

dengan jelas. Tidak ada satu pun anak yang sama dan memiliki tingkat 

perkembangan yang sama. Tujuan pembelajaran yang berfokus pada 

kemampuan berfikir biasanya dikaitkan dengan perkembangan 

kognitif, yang juga dikenal sebagai perkembangan intelegensi 

(Hijriati, 2021). 

Menurut asumsi peneliti, usia anak sekolah kelas 5 memiliki 

berbagai macam usia yaitu usia 10 tahun, 11 tahun, 12 tahun. Dan 

untuk anak yang memiliki usia lebih (12 tahun) anak lebih mudah 

menangkap dan mudah mendapatkan pengetahuan yang baru. 

b. Jenis kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian sebagian besar responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 33 orang (54,1%), sementara perempuan 

28 orang (45,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lamtiur (2019) yang dilakukan pada 148 responden diperoleh hasil 

sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 78 

orang (52.7%). Pada anak usia sekolah kebiasaan makan dibedakan 

berdasarkan jenis kelaminnya anak laki-laki lebih rutin melakukan 

kebiasaan sarapan pagi dari pada anak perempuan karena anak laki-

laki lebih banyak melakukan aktivitas fisik sehingga memerlukan 

kalori yang lebih banyak untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

(Ruisah, 2018). 

Menurut asumsi peneliti jenis kelamin laki-laki lebih aktif 

ketimbang anak perempuan, hal ini membuat anak laki-laki mudah 

mendapatkan informasi dan mudah menyerap pengetahuan baru. 
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Sehingga menjadikan anak laki-laki terbiasa melakukan sarapan pagi 

selain itu adanya perbedaan konsumsi makanan antara anak 

perempuan dan laki-laki dikarenakan perkembangan dan 

pertumbuhannya juga berbeda, dimana massa otot anak laki-laki lebih 

besar dibanding perempuan. Serta anak laki-laki lebih sering 

melakukan aktivitas.  

2. Pengetahuan Responden Sebelum Dan Sesudah Diberikan Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dangan memberikan 

intervensi menggunakan media audiovisual tentang sarapan, pada penelitian 

ini mengalami peningkatan yang signifikan dengan hasil uji univariat yaitu 

rata-rata pengetahuan sebelum diberikan intervensi pada responden 

mayoritas memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 57 orang (93,4%), 

pengetahuan kurang sebanyak 4 orang (6,6%) dan sesudah diberi intervensi 

tentang sarapan responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 53 orang 

(86,9%), pengetahuan cukup 8 orang (13,1%). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulakan bahwa nilai pengetahuan sesudah diberikan intervensi 

lebih besar dibandingkan sebelum diberi intervensi.  

Menurut Mahendra (2019), Pengetahuan merupakan hasil tahu setelah 

terjadinya proses pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Kegiatan 

tersebut dicapai melalui indera manusia, khusunya indera pengelihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan. Ada banyak pengetahuan 

manusia yang didapatkan melalui mata dan telinga. Tanpa pengetahuan 

seseorang tidak dapat mengambil keputusan atas masalah yang terjadi. 

Pengetahuan siswa yang baik akan berpengaruh pada masa depannya untuk 

menghidari dampak atau resiko yang ditimbulkan. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Meliyanti (2021) yaitu 

adanya peningkatan hasil pre test dan post test rata-rata tingkat pengetahuan 

sebelum dilakukan edukasi menggunakan media vidio sebagian besar 

responden 252 (78,0%) memiliki pengetahuan baik, dan setelah diberikan 

edukasi menggunakan vidio tingkat pengetahuan meningkat menjadi 

semakin baik sebanyak 307 orang (95,0%). 
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Berbeda dengan penelitian Oematan (2023) dalam penelitiannya 

sebelum diberi intervensi menggunakan audiovisual tentang kebiasaan 

sarapan didapatkan bahwa mayoritas siswa memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 38 orang (47,5%), dan pengetahuan cukup sebanyak 38 orang 

(47,5%) dan siswa yang memiliki pengetahuan baik hanya 54 orang (5%).  

Hasil setelah diberi intervensi menggunakan audiovisual hasil pengetahuan 

siswa  meningkat menjadi 61 orang (76,3%) berpengetahuan baik, 17 orang 

(21,3%) berpengetahuan cukup, dan 2 orang (2,5%) berpengetahuan kurang 

Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian bahwa siswa cenderung 

memperhatikan dengan baik terhadap media audiovisual yang diberikan. 

Dikarenkan sebelumnya belum ada penyuluhan atau edukasi tentang 

sarapan di sekolah tersebut. Sehingga hasil penelitian ini ada peningkatan 

pengetahuan sarapan pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

Dapat dilihat dari hasil lembar kuisioner pre test memiliki rata-rata nilai 

54,59  dan hasil  post test memiliki nilai rata-rata 81,48. Dapat disimpulkan 

bahwa dari rata-rata tersebut ada peningkatan sebanyak 26,89. 

B. Analisa Bivariat 

Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan Sarapan Pada 

Siswa 

Berdasarkan hasil analisa bivariat menggunakan uji Wilcoxon pada 

penelitian ini didapatkan nilai p-value (0,000<0,05) yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima atau bisa diartikan bahwa ada pengaruh media audiovisual 

terhadap pengetahuan sarapan siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

Diketahui bahwa negatif rank atau selisih negatif antara pre test dan post test 

adalah 0, nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya penurunan dari nilai pre test ke 

nilai post test. Dan untuk nilai positif rank atau selisih positif didapatkan hasil 

61 data positif yang artinya 61 siswa mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang sarapan dilihat dari nilai pre test dan post test 

Menurut penelitian Irawan (2022) Media audio visual merupakan media 

yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik karena meliputi suara dan gambar. Dalam media 
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audio visual terdapat dua unsur yang saling berkaitan yaitu audio dan visual. 

Adanya unsur audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan 

pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan 

penciptakan pesan belajar melalui bentuk visualisasi atau pengelihatan. Alat-

alat yang termasuk dalam kategori media audiovisual yaitu televisi, video- 

VCD, sound dan film. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Solehati, (2019) yang menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh sebelum (mean 3,21) dan sesudah ( mean 3,65) diberikan 

intervensi didapatkan hasil bahwa p-value 0,000 atau <0,05 sehingga ada 

pengaruh dari penggunaan audiovisual terhadap pengetahuan dan sikap siswa.   

Berbeda dengan penelitian Pangestu (2022) yang menyimpulkan bahwa 

peneliti menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa nilai p-value 

0,876 yaitu >0,05 yang artinya tidak ada perbedaan pemberian intervensi 

menggunakan media vidio terhadap pengetahuan sarapan pagi. 

Menurut asumsi peneliti, penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali sudah  

menunjukkan ada pengaruh media audiovisual terhadap pengetahuan sarapan 

pada siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. Hal ini dikarenakan antusias 

siswa dalam mendapatkan informasi mengenai sarapan melalui media 

audiovisual. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan Penelitian merupakan kelemahan atau hambatan yang 

berlangsung selama proses penelitian. Adapaun hambatan yang dialami 

peneliti yaitu sulit mengumpulkan responden ke dalam satu ruangan 

dikarenakan responden terdiri dari beberapa kelas. Dan  peneliti hanya boleh 

melakukan penelitian disaat jam pelajaran, bukan di jam siswa istirahat. Serta 

peneliti diperbolehkan melakukan penelitian ketika siswa sedang belajar 

dengan wali kelas masing-masing, apabila ada salah satu kelas yang sedang 

belajar dengan guru luar  atau guru mata pelajaran luar seperti olahraga, 

pendidikan agama, peneliti tidak diperbolehkan untuk melakukan penelitian. 

Dan harus menunggu siswa serta mengumpulkan kembali untuk melakukan 

penelitian.



 

49 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Media Audiovsual 

Terhadap Pengetahuan Sarapan Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden usia terbanyak yaitu usia 11 tahun berjumlah 39 

orang (63,9%), usia 10 tahun berjumlah 19 orang (31,1%), dan untuk usia 

12 tahun berjumlah 3 orang (4,9%). 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

intervensi nilai pengetahuan cukup sebanyak 57 responden (93,4%), nilai 

pengetahuan kurang sebanyak 4 responden (6,6%). Setelah diberikan 

intervensi nilai pengetahuan responden mengalami peningkatan dengan 

hasil baik sebanyak 53 responden (86,9%), nilai pengetahuan cukup 

sebanyak 8 responden (13,1%).  

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sebelum diberi 

intervensi yaitu 54,59, dan setelah diberi intervensi rata-rata pengetahuan 

meningkat menjadi 81,48. 

4. Hasil penelitian didapatkan p=0,000<0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat Pengaruh Media Audiovisual Terhadap 

Pengetahuan Sarapan Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru.  

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan media yang lain seperti booklet, komik atau media berupa 

permainan yang membuat siswa tidak mudah bosan. 

2. Bagi IKes Payung Negeri Pekanbaru 

Dari hasil penelitian diharapkan bagi Institut Kesehatan Payung 
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Negeri untuk menambahkan penelitian ini sebagai referensi mahasiswa 

untuk melakukan penelitian selanjutnya agar penelitian selanjutnya 

diharapkan lebih sempurna. 

3. Bagi Responden 

Dari hasil penelitian diharapkan bagi reponden setelah dilakukan 

edukasi ini ada peningkatan perilaku sarapan yang meningkat atau 

diharapkan untuk responden jika tidak sempat sarapan dirumah diharapkan 

untuk membawa bekal ke sekolah. 

4. Bagi Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

 Dari hasil penelitian diharapkan bagi Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru mendukung siswanya untuk selalu sarapan sebelum berangkat 

ke sekolah dan diharapkan untuk lebih banyak memberikan edukasi 

tentang sarapan kepada siswa. 
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Lampiran 1 Surat izin pra riset 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 2 Surat KESBANGPOL 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Surat Dinas Pendidikan 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 5 Data peserta didik 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth 

Calon Responden Penelitian 

Di tempat 

 

Dengan Hormat, 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa program studi sarjana 

Kebidanan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru : 

Nama : Alifah Indriani 

NIM : 20601004 

Akan melakukan penelitian di bidang kebidanan mengenai "Pengaruh 

Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Sarapan Pada Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 111 Pekanbaru". Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon 

kesedian siswa untuk mengisi kuisioner tentang sarapan dan bersedia diwawancara. 

Semua data dan informasi yang saudara berikan akan tetap terjaga kerahasiannya, 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak akan menimbulkan akibat 

yang merugikan. 

Penelitian ini akan bermanfaat jika siswa berpartisipasi. Apabila siswa 

mengizinkan menjadi responden dalam penelitian ini, mohon menandatangani 

lembar persetujuan. 

Pekanbaru,31 Juli 2024 

Peneliti 

 

 

     (Alifah Indriani) 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Bersedia/Tidak bersedia 

 

Dengan Hormat, 

Saya sebagai mahasiswa Program Studi Sarjana Kebidanan, Institut 

Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru : 

Nama : Alifah Indriani 

NIM : 20601004 

Bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media 

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Sarapan Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 

Pekanbaru”. 

Adapun informasi yang siswa berikan akan dijamin kerahasiaannya dan 

saya bertanggung jawab apabila informasi yang diberikan merugikan siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, apabila siswa setuju ikut serta dalam penelitian 

ini dimohon untuk menandatangan kolom yang disediakan. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Pekanbaru,31 Juli 2024 

Peneliti.       Responden 

 

      

 

    (Alifah Indriani)       (                       ) 

   

  



 

 

 

 

Lampiran 8 Lembar izin etik 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENGETAHUAN SARAPAN PADA ANAK SEKOLAH 

DASAR 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Umur : tahun 

Kelas : 

Jenis Kelamin : L / P 

B. KUESIONER PENGETAHUAN SARAPAN 

  Petunjuk Pengisian Kuisioner  

 Pilihan Jawaban adalah : B = Benar, S = Salah 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling sesuai dengan 

pendapat saudara seperti yang telah digambarkan oleh pertanyaan yang 

tersedia. 

2. Berilah tanda (✔) pada salah satu pilihan yang tertera di belakang 

pertanyaan untuk menunjukkan jawaban yang saudara pilih.  

No Pertanyaan B S 

1.  Sarapan adalah makanan yang dikonsumsi dari 

jam 06:00 sampai 10:00 pagi. 

  

2.  Sarapan merupakan makanan yang dimakan pada 

pagi hari sebelum melakukan aktivitas. 

  

3.  Menurut saya sarapan pagi yang sehat setidaknya 

mengandung karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral. 

  

4.  Telur merupakan salah satu contoh protein yang 

baik untuk sarapan pagi. 

  

5.  Jika saya tidak sarapan saya merasa mudah 

mengantuk dan sulit konsentrasi. 

  

6.  Sarapan pagi setiap hari dapat mencegah 

kegemukan. 

  

7.  Penurunan hasil tes  prestasi belajar merupakan 

dampak dari tidak sarapan.   

  

8.  Saya merasa pusing, badan gemetar, dan tidak 

bersemangat belajar apabila tidak sarapan. 

  

9.  Saya tidak sarapan pagi karena takut terlambat 

datang kesekolah.  

  

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 Lembar Kunci Jawaban dan Kisi-Kisi Kuisioner 

KUNCI JAWABAN 

1. Benar  6. Benar 

2. Benar   7. Benar 

3. Benar  8. Benar 

4. Benar  9. Benar 

5. Benar   

 

 

KISI-KISI KUISIONER 

 

Variabel Indikator Jumlah 

soal 

Nomor 

pernyataan 

Jenis 

pernyataan 

Skor 

Pengetahuan 

Sarapan 

Pada Siswa 

Sekolah 

dasar Negeri 

111 

Pekanbaru 

1. Memahami 

pengertian 

sarapan pagi 

2 1,2 

 

(+) 

 

Untuk 

jawaban : 

Benar = 1 

Salah = 0 

 

2. Kandungan 

gizi seimbang 

sarapan 

2 3,4 (+),(+) 

3. Memahami 

tentang 

dampak tidak 

sarapan  

 

3 5,7,8 (+),(+),(+) 

 

4. Mengetahui 

manfaat 

sarapan 

 

1 6 (+) 

5. Mengetahui 

faktor yang 

mempengaruhi 

anak tidak 

sarapan. 

2 9 (+) 

 

Pengetahuan responden dapat dikategorikan sebagai berikut : 

6. Baik : 80-100 

7. Cukup : 50-70 

8. Kurang  : <50    



 

 

 

 

Lampiran 11 Lembar Konsultasi 

LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR 

Nama   : Alifah Indriani 

N I M   : 20601004 

Program Studi  : S1 Kebidanan 

Judul Tugas Akhir : Pengaruh Media Audiovisual Terhadap 

Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku Sarapan Pada 

Siswa Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. 

Pembimbing : Bdn. Siti Zakiah Zulfa, SST.,M.Keb 
 

 

 

No Tgl Pembimbing Topik 

Pembahasan 

Saran 

Pembimbing 

Tanda 

Tangan 

1.  

04 

Jan 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

1. Membahas 

mengenai judul 

skripsi yang 

ajukan 

2. Mencari jurnal 

dan sumber 

untuk skripsi 

Menentukan judul 

dengan fenomena 

yang sedang terjadi 

dan memiliki 

sumber yang jelas. 

 

 

 

 

 

 

2. 01 

Feb 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Membahas 

mengenai sumber 

skripsi berupa 

kuisioner,  vidio, 

dan jurnal   yang 

digunakan 

Menggunakan 

sumber penelitian 

terbaru dan yang 

telah teruji 

validitas. 

 

 

 

 

 

3. 26 

Mar 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi 

mengenai 

pengajuan 

proposal BAB 1 

hingga BAB 3 

Melampirkan surat 

studi pendahuluan, 

surat balasan 

penelitian, vidio, 

kuisioner dan 

jurnal yang di 

adopt. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

4. 04 

Apr 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Membahas 

mengenai 

penulisan, 

pembahasan teori 

dan penulisan 

citasi. 

Melengkapi 

lembar 

pengesahan, daftar 

tabel, daftar 

gambar, dan 

lampiran. Serta 

melengkapi   

teori yang 

mendukung serta 

memperbaiki cara 

penulisan 

sumber/citasi. Dan 

menambahkan 

program 

pemerintah serta 

penelitian 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

5. 21 

Apr 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Membahas 

mengenai 

perbaikan pada 

BAB 3 

Melengkapi 

penulisan 

mengenai  jenis 

penelitian,desain 

penelitian,lokasi 

penelitian dan 

menambahkan 

pengertian serta 

sumber dalam 

BAB 3. 

 

 

 

 

 

 

6. 02 

Mei 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Membahas 

mengenai 

kelengkapan 

proposal BAB 1 

hingga BAB 3 

Melengkapi 

mengenai BAB 3 

yaitu analisa data, 

definisi 

operasional, 

sampel penelitian, 

dan 

menambahkan 

screenshot vidio ke 

lampiran. 

 

 

 

 

 

 

7. 14 

Mei 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Melengkapi 

perbaikan 

proposal BAB 1 

hingga BAB 3 

Merevisi BAB 3 

yaitu analisa data, 

definisi 

operasional, 

sampel penelitian, 

dan menambahkan 

screenshot vidio 

ke lampiran. 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

8. 20 

Mei 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Mengirimkan 

lembar 

pengesahan ujian 

proposal 

ACC  

 

 

 
 

9. 01 Agu 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi BAB 

IV  

Perbaikan BAB IV 

 

10. 02 Agu 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi BAB 

IV 

Melakukan uji 

wilcoxon 

 

11. 05 

Agu20

24 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi BAB V Menambahkan 

pembahasan 

 

12. 06 Agu 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi  BAB 

V 

Merapikan 

susunan 

pembahasan 

 

13. 08 Agu 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi BAB 

VI 

Perbaikan saran 

dan kesimpulan 

 

11. 11 Agu 

2024 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

Konsultasi Bab 

IV-VI 

Susun sesuai 

dengan revisi hasil 

uji statistik 

 

14. 12 Agu 

2023 

Bdn. Siti 

Zakiah 

Zulfa, 

SST.,M.Keb 

ACC Daftar ujian 

seminar hasil 

 



 

 

 

 

Lampiran 12 Screenshot tampilan media audiovisual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 13 Daftar Populasi siswa kelas 5  

 
 

 
 



 

 

 

 

 

Lampiran 14 Data Mengacak Urut Responden 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 15 Hasil olahan data SPSS 

UJI NORMALITAS KOLMOGOROV-SMIRNOV 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre Test Post Test 

N 61 61 

Normal Parametersa,b Mean 54,59 81,48 

Std. Deviation 6,727 6,791 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,281 ,291 

Positive ,261 ,291 

Negative -,281 -,283 

Test Statistic ,281 ,291 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

UJI WILCOXON 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Post Test - 

Pre Test 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 61b 31,00 1891,00 

Ties 0c   

Total 61   

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 
 

 

Test Statisticsa 

 Post Test - Pre Test 

Z -6,935b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 tahun 19 31,1 31,1 31,1 

11 tahun 39 63,9 63,9 95,1 



 

 

 

 

12 tahun 3 4,9 4,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 33 54,1 54,1 54,1 

Perempuan 28 45,9 45,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

PENGETAHUAN SISWA TENTANG SARAPAN 

Statistic 

 Pre Test Post Test 

N Valid 61 61 

Missing 0 0 

Mean 54,59 81,48 

Std. Error of Mean ,861 ,870 

Median 50,00 80,00 

Mode 60 80 

Std. Deviation 6,727 6,791 

Variance 45,246 46,120 

Range 30 30 

Minimum 40 60 

Maximum 70 90 

Sum 3330 4970 
 

Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid cukup 57 93,4 93,4 93,4 

kurang 4 6,6 6,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid baik 53 86,9 86,9 86,9 

cukup 8 13,1 13,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Rata-rata pengetahuan siswa 

 N Mean Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

Pre Test 61 54,59 6,727 40 70 

Post Test 61 81,48 6,791 60 90 



 

 

 

 

 

Lampiran 16 Dokumentasi penelitian 

 


